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A   : aktifitas 
AASHTO  : American Association of State Highway and Transportation Officials 
ASTM  : American Society for Testing and Manual 
Cc  : indeks kompresi (Compression Indexs) 
Cv  : koefisien konsolidasi (Coefficient of  Consolidation) 
GI   : group indexs 
Gs   : berat jenis 
LL  : Liquid Limit (%) 
PL  :  plastic limit (%) 
PI  : Plastic index (%) 
SL   : shrinkage limit (%) 
USCS   : Unified Soil Clasification System 
Ws   : berat butiran tanah (gr) 
ww   : berat air (ml) 
w   : kadar air (%) 
γd  : berat isi kering (gr/cm3) 
γ maks  : berat maksimum untuk prosedur pemadatan yang diberikan (gr/cm3) 













Tanah sebagai landasan berdirinya konstuksi yang bersifat tetap harus mampu 
memikul beban diatasnya tanpa mengalami kegagalan dasar, daya dukung (bearing 
capacity) dari tanah yang bersangkutan dan penurunan (settlement) yang mungkin 
akan terjadi akibat adanya penambahan beban diatasnya sehingga penurunan yang 
terjadi masih dalam batas yang diijinkan. Penelitian ini tepatnya pada daerah Pedan 
Klaten mencoba mendapatkan informasi tentang klasifikasi maupun properties tanah, 
potensi pengembangan, kuat dukung tanah dan penurunan konsolidasi, untuk kondisi 
kering maupun basah dari kadar air optimum hasil pemadatan Proctor. 
Metode penelitian melalui serangkaian pengujian di labolatorium mekanika 
tanah yaitu pengujian berat jenis, Grain Size Analysis, batas konsistensi (Atteberg 
Limit), kepadatan tanah (Standard Proctor), pengembangan dan penyusutan, 
California Bearing Ratio (CBR), dan penurunan konsolidasi tanah dengan  variasi 
kepadatan kering  90% γdmaks, 95% γdmaks, dan γdmaks. 
Menurut  AASHTO tanah termasuk kelompok A-7-5 sedangkan menurut 
USCS masuk kelompok ML. Hasil uji CBR Unsoaked tertinggi sebesar 22.824 % 
pada 95% γdmaks kadar air 15.99 %, nilai terendah yaitu sebesar 1.600 % pada 95 % 
γdmaks kadar air 35 %. Hasil uji CBR Soaked tertinggi sebesar 3.129 % pada γdmaks 
kadar air 23 %, nilai terendah sebesar 0.314 % pada 90 % γdmaks kadar air 35 %. Hasil 
uji penurunan konsolidasi mendapatkan nilai Coefficient of consolidation tertinggi 
sebesar 0.000067 cm2/dt terjadi pada 90% γdmaks kadar air 11. 99 %, nilai terendah 
sebesar 0.000055 cm2/dt terjadi pada γdmaks kadar air 23 %.. Hasil uji potensi 
pengembangan tertinggi sebesar 14. 999 % terjadi pada 90 % γdmaks kadar air 11.99%, 
nilai terendah 10.278 % terjadi pada 90 % γdmaks kadar air 35 %. Hasil uji Tekanan 
pengembangan tertinggi sebesar 7.25 % terjadi pada γdmaks kadar air 23%, nilai 
terendah sebesar 7.015 % terjadi pada 90 % γdmaks kadar air 35 %. hasil uji 
Penyusutan tanah tertinggi sebesar 23.520 % pada 90 % γdmaks kadar air 35 %. Nilai 
terendah sebesar 10.476 % pada 90 % γdmaks kadar air 11.99 %. 
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